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ABTSRACT 

          The purpose of this study was to describe the biological aspects of fresh water snail includes 

systematics, morphology, population growth, food preferences and ecological.  Aspects 

systematics includes , Phylum: mollusca, class : gastropoda, ordo : pulmata, family : ampullaridae, 

genus : Pomacea and species :  Pomacea canaliculata and  Pomacea glauca. The aspects of 

morphology fresh water snail  in the form of shell shape, population growth include life cycle short 

of egg stage to the later stage, from ecological views habitat fresh water snail   covers the territorial 

waters, water pH, water transparency, vegetation place to live, COD, BOD and water temperature 

. The observation of  fresh water snail  population growth is quite short ie 2.5 - 3 months, the of 

eggs produced up to 1200 grain / month / parent. The fresh  waters snail of  south Kalimantar 

preferred plant species kayapu, young spinach, yielding rice and velvetleaf. Ecologically  the fresh 

water snail    like subtrate waters with  pH of 4 to 6.8, at a temperature of 24-28oC, and  habitat 

CO2 levels ranging from 3.3% up to 12.22%,  BOD  7.20  up to 12.22, COD 11.58 up to 17.51, and 

the Fe content  0.80%  up  to 2.45%, the water transparancy  2,5  up to 5,6 meters 

Keywords : water snail, biological aspect, population growth, ecologycal 

 

 

PENDAHULUAN 

    Keong rawa merupakan siput air    

yang terdapat diperairan air  tawar dan 

berkembang pesat di perairan rawa 

Kalimantan Selatan. Keong rawa dikenal 

sudah cukup lama terutama keong spesies 

Pomacea glauca.  

Sistematika keong rawa dari filum 

sampai spesies  penting diketahui sebagai 

informasi penting untuk mempelajari struktur 

anatomi, morfologi dan fisiologi keong rawa 

sehingga objek studi keanekaragaman 

organisme lebih mudah dipelajari.  Hal ini 

disebabkan karena organisme biasanya 
memiliki persamaan yang hampir sempurna 

menunjukkan semakin dekat kekerabatannya 

sedangkan  semakin sedikit persamaan maka 

kekerabatannya jauh. 

Kalimantan selatan  yang memiliki luas 

3.737.743 Ha dengan kondisi geografis 

sebagian besar adalah rawa yang luasnya 

800.000 Ha, terdiri dari  500.000 Ha rawa 

monoton, 200.000 Ha rawa pasang surut dan 

100.000 Ha kawasan banjir.     merupakan  

habitat potensial bagi pertumbuhan dan 

perkembangan keong rawa  (Dinas 

Peternakan Tingkat I Kalimantan Selatan, 

2014). Berdasarkan hasil survei dan 

identifikasi tahun 2014 – 2015, keong rawa 

yang terdapat di perairan rawa  Kalimantan 

Selatan (daerah Hulu Sungai Utara) terdiri 

dari dua spesies.  Pertama,  yang berwarna 
kehijauan atau kecoklatan dengan tiga garis 

kecoklatan yang mengelilingi cangkang 

dalam bahasa daerah disebut kalambuai 

(Pomacea glauca). Kedua,   berwarna kuning 
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emas dengan cangkang lebih tipis dan 

transparan serta tidak memiliki garis 

melingkar, sehingga bagian dalamnya 

kelihatan (Pomacea canaliculata). 

Berdasarkan hal tersebut memperlihatkan 

bahwa  ada kekerabatan pada kedua spesies 

keong  rawa.  

 Perkembangan  keong di perairan rawa 

Kalimantan Selatan relatif cukup tinggi.  

keong rawa  yang hidup di alam bebas 

memiliki jumlah telur 200 sampai dengan 

1300  butir per individu dewasa per siklus 

(Dharmawati, 2006). Sedangkan menurut 

Srinivet, n.d. ; Gonzales dan Olive (2001) 

bahwa keong rawa mampu tumbuh dan 

berproduksi dengan cepat dimana satu ekor 

keong dapat bertelur 300-3000 butir per 

bulan dengan daya tetas lebih kurang 80%  

dalam kisaran waktu  7 – 14 hari.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pola deskriptif.  Tujuan survei 

adalah untuk mencari informasi, pengamatan 

dan praktek langsung di lapangan.  Deskripsi 

bertujuan untuk membuat gambaran secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat populasi keong rawa di 

daerah penelitian.  Teknik sampling yang 

digunakan berupa purpusive sampling yang 

ditentukan secara sengaja (Nazir, 1983).  

Kriteria daerah yang diambil berupa biota 

persawahan, irigasi dan rawa yang dihuni 

beberapa jenis flora dan fauna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistematika Keong Rawa 

   Berdasarkan identifikasi oleh 

Lembaga Biologi Nasional (LBN) dan 

taksonomi keong rawa di Kalimantan Selatan 

adalah sebagai berikut : 

Phylum : Mollusca 

Kelas               : Gastropoda 
Sub kelas         : Prosobranchia 

Ordo                : Mesogastropoda 

Superfamily    : Cyclophoracea/  

                          Architaenioglossa 

Family              : Ampullaridae 

Genus               : Pomacea 

Spesies             : Pomacea canaliculata,  

                          Pomacea glauca   

 

Morfologi Keong Rawa 
Bentuk cangkang keong rawa spesies  

Pomacea glauca hampir mirip dengan bentuk 

cangkang Pomacea canaliculata.  Perbedaan 

bentuk cangkang kedua spesies tersebut 

berdasarkan warna, dimana Pomacea glauca 

cangkangnya berwarna hitam kecoklatan 

sampai hitam pekat berbentuk bulat dan 

berukuran lebih besar dengan panjang  

kurang lebih 13,5 cm – 24,8 cm, diameter 

cangkang 13,4-17,3 cm.  Selain itu cangkang 

lebih tebal dengan ukuran 0,8- 1,2  

mm/individu.  Sedangkan cangkang keong  

rawa spesies Pomacea canaliculata berwarna 

kuning keemasan sampai orange, lebih tipis 

dengan ukuran  0,3 mm-0,5 mm/individu 

dengan bentuk cangkang agak  lonjong dan  

lebih kecil dengan panjang cangkang 10,5 – 

14,8 cm diameter, diameter cangkang  7,2 – 

8,0 cm.   Ukuran cangkang keong rawa rawa 

di perairan rawa Kalimantan selatan 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

pernyataan  Halimah dan Ismail (1989) yang 

menyatakan cangkang keong berukuran 10 

cm.  Ciri utama keong mas adalah memiliki 

cangkang bulat asimetris terpilin dan 

mengerucut dengan letak puncak pada bagian 

dorsal serta berwarna kekuning-kuningan. 

Pada saat masih hidup tinggi cangkang dapat 

mencapai 100 mm. cangkang dilengkapi 

dengan operculum (penutup) yang berwarna 

coklat kehitaman, berbentuk bulat telur dan 

coklat kekuningan serta mengkilat pada 

bagian dalamnya (Lamarck, 1822; Hyman, 

1967; Pennak, 1978). Kaki lebar, berbentuk 

segitiga dan mengecil pada bagian belakang 

(Halimah dan Ismail, 1989). 

Pada mulut cangkang keong  rawa 
terdapat operculum yang bentuknya bulat 

berwarna coklat kehitaman  pada bagian 

luarnya dan coklat kekuningan  pada bagian 

dalamnya.  Pada bagian  kepala terdapat dua 

buah sepasang tentakel yang  letaknya 



107 
Media Sains, Volume 9 Nomor 1, April 2016                                                   ISSN ELEKTRONIK 2355-9136                  

 

 

dengan mata lebih panjang daripada yang 

dekat mulut.   Kaki  lebar berbentuk  segitiga 

dan mengecil pada bagian belakang.   

Keong mas berifat amphibi, karena 

mempunyai dua alat pernafasan yaitu insang 

dan organ yang menyerupai paru-paru. Saat 

berada di air, keong mas bernafas dengan 

menggunakan insang dan saat berada di darat 

menggunakan paru-paru. Ruang udara 

dihubungkan dengan udara diatas permukaan 

air dengan menggunakan sifon yang dibentuk 

oleh mantel. Insang memperoleh oksigen dari 

arus air yang mengalir melalui rongga mantel 

dan paru-paru mendapatkan oksigen dari 

udara (Maclary, 1965). 

 

Perkembangan Populasi  
Keong rawa merupakan hewan  

monoseksual dimana jenis kelamin jantan 

dan betina berbeda.  Pada umur yang sama 

keong rawa betina ukuran badannya lebih 

bedar dibandingkan dengan keong jantan. 

Operkulum betina berbentuk cekung 

sedangkan operculum jantan berbentuk 

cembung. 

   Pengamatan di lapangan perkawinan 

keong rawa secara umum terjadi pada malam 

hari tetapi pada lingkungan yang ekstrim 

dapat terjadi pada siang hari. Keong rawa 

bertelur ditempat yang kering sekitar 10-20 

cm  dari permukaan  air, biasanya keong rawa 

bertelur di batang batang tanaman, sisi 

perahu, tiang rumah dan pematang sawah.  

Hasil pengamatan di lapangang menunjukkan 

bahwa spesies Pomacea canaliculata 

berwarna merah muda dengan bentuk telur 

memanjang dari 2 cm – 4,5 cm bahkan ada 

yang sampai 7 cm dan lebarnya 2 – 3,5 cm 

mirip seperti buah murbei, sedangkan spesies 

Pomacea glauca berwarna abu-abu 

kehitaman dengan bentuk telur memanjang 

dari 2 cm sampai  5 cm dengan lebar 1-2,5 

cm, berat gumpalan telur dalam kelompok   

0,55 – 6,7 g   dengan ukuran 2,0 mm. Ukuran 
telur ini tidak jauh berbeda dengan yang 

dilaporkan Soenarjo dkk (1989) yang 

menyatakan ukuran telur keong biasanya 

panjang 6 cm, lebar 2 cm dan tebal 1 cm.  

Proses bertelur keong rawa 

berlangsung pada malam hari dengan lama 

proses bertelur 5 sampai dengan 6 jam. Telur 

menetas akan menetas setelah 12 hari 

kemudian bahkan ada yang sampai 18 hari 

tergantung suhu dan kelembaban tempat 

meletakkan telur.  Daya tetas keong rawa 

spesies Pomacea canaliculata lebih tinggi 

dibandingkan dengan daya tetas telur spesies 

Pomacea glauca, yaitu dengan kisaran 80-

95%.   

Hasil  pengamatan keong rawa spesies  

Pomacea canaliculata memiliki daur hidup 

yang lebih singkat dibandingkan Pomacea 

glauca,  yaitu memerlukan 2,5 bulan sampai 

dengan 3 bulan tergantung habitatnya.  

Kemampuan produksi telur per induk betina 

berkisar antara 267 – 600 butir.  Setiap induk 

mampu berproduksi selama 5 – 6 periode 

sehingga selama hidupnya. Seekor induk 

betina mampu menghasilkan telur sampai 

1200 butir dengan bentuk telur bergerombol 

hingga mencapai panjang hingga  7 cm dan 

lebar 2 cm, tebal 1 - 1,5 cm.  Seekor induk 

betina mampu menghasilkan  gumpalan telur  

sebanyak 10 sampai dengan 17 gumpalan per 

bulan.   Daur hidup keong mas menurut 

Soenarjo et al (1989) dari stadium telur 

sampai stadium telur berikutmya 

membutuhkan waktu tiga bulan sedangkan 

untuk keong sawah memerlukan waktu 6 – 7 

bulan. Pada umur 15 hari keong mas 

mencapai ukuran lebar 4,1 mm dan tinggi 5,8 

mm. selanjutnya tiga bulan sejak telur 

menetas keong mas telah dianggap dewasa 

dan siap berproduksi dimana ukuran panjang 

tubuhnya telah mencapai 3 – 4 cm dengan 

berat 10 – 20 g. daur hidup keong mas 

sebagai berikut ; Telur → masa inkubasi (7 – 

14 hari) → menetas → dewasa tubuh (15 – 25 

hari) → masa pertumbuhan (49 – 59 hari) → 

dewasa kelamin → masa reproduksi (60 hari 
– 3 tahun). 

 

Preferensi Pakan 

Hasil pengamatan di lapangan keong 

rawa sangat menyukai tanaman air berupa 
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kayapu, kangkung air muda, genjer, keladi 

dan batang padi muda. Kesukaan keong rawa 

terhadap tanaman tersebut karena struktur 

batang tanaman lebih lunak dan lembut.  

Tingkat konsumsi keong rawa berkisar antara 

3-5 kg/minggu dengan jumlah individu 

dengan kisaran 100 – 250 ekor/m2  .  

Tanaman air berupa teratai, eceng gondok, 

puteri malu kurang begitu disukai keong 

rawa, diduga karena struktur batang tanaman 

tersebut lebih keras dan tanaman tersebut 

hanya  digunakan sebagai tempat 

perlindungan bagi  keong.  Sehingga dengan 

sifat makan tersebut  pada lahan-lahan 

persawahan yang menanam padi lokal seperti 

di Kabupaten Barito Kuala dan sebagian 

Kabupaten Banjar tingkat  serangan rawa 

lebih rendah dibandingkan dengan 

Kabupaten yang menanam padi unggul 

seperti di Hulu Sungai Utara, Hulu  Sungai 

Selatan, Kabupaten Tapin dan sebagian 

Kabupaten Banjar.  Keong rawa melakukan 

kegiatan makan dengan cara grazing 

(merumput dengan cara merenggut) yang 

dimulai bekerjasamanya sensor yang terdapat 

pada masing-masing sisi mulut berbentuk 

lidah berparut dan adanya rahang.  

Selanjutnya tanaman yang dimakan 

ditempatkan ke dalam mulut lalu dikunyah 

dengan cara digunting.           

 

Ekologi keong rawa 

Hasil pengamatan di lapangan, ciri 

khas adanya keong rawa ditandai dengan 

adanya vegetasi /tumbuhan berupa teratai, 

telepok, hydrill verticilata, eceng gondok dan 

kangkung air dengan temperatur perairan  

24oC sampai dengan 27oC, dengan pH air 

berkisar antara 6,0 – 6,8.  Sedangkan pada 

perairan yang didominasi rumput-rumputan, 

putri malu lebih sedikit ditemukan keong 

rawa.  Tingginya keong rawa pada perairan 

yang didominasi tanaman teratai, eceng 
gondok, dan telepok karena erat 

hubungannya dengan sifat keong rawa yang 

suka tempat teduh dengan adanya naungan. 

    Secara umum perairan yang 

bersubstrat lumpur sangat disukai keong 

rawa spesies Pomacea glauca dengan tingkat 

kecerahan  80 cm sampai dengan 98 cm.  

Selanjutnya kadar CO2 habitat  keong 

berkisar antara  3,3 % sampai dengan 12,22 

%,   BOD  7,20 sampai dengan  12,22, COD   

11,58 smpai dengan 17,51, dan dengan kadar  

Fe  0,80 % sampai dengan  2,45%.  

Sedangkan pada Pomacea canaliculata 

mampu hidup pada pH dengan kisaran 4 – 5 

dan dapat hidup walaupun kandungan 

oksigen terlarut dalam air mendekati nol  

Selain itu keong rawa ini mampu bertahan 

hidup pada suhu perairan sampai dengan 

34oC.  Kesukaan keong rawa terhadap 

perairan bersubstrat lumpur karena keong 

rawa sangat senang membenamkan diri ke 

dalam lumpur walaupun pada musim hujan. 

Berdasarkan hasil survei di wilayah 

Kabupaten Banjar, keong rawa spesies 

Pomacea canaliculta mampu bertahan 

dengan lingkungan yang ekstrim yaitu 

diperairan tidak mengalir sangat berlumpur 

dengan pH 4 - 4,5, dan sebagian lebih tahan 

terhadap kekeringan dan mampu melakukan 

estivasi  cukup lama dengan cara 

membenamkan diri ke dalam lumpur.  Alis 

(1997) menyatakan bahwa keong mampu 

melakukan estivasi lebih dari satu tahun 

tanpa makan dengan tingkat mortalitas yang 

rendah.   Selanjutnya menurut Guerrero 

(1989), keong rawa tahan dan mampu hidup 

di air dengan oksigen terlarut yang rendah 

dan polusi organik.  Hasil ini sesuai dengan 

kondisi lingkungan pada lahan-lahan gambut 

yang terbakar, ternyata keong  rawa masih 

mampu bertahan hidup. 

 

KESIMPULAN 

Secara morfologi ukuran tubuh keong 

rawa sangat variati tergantung habitatnya.  

Perkembangan populasi keong rawa cukup 

singkat  yakni dari stadium telur sampai  

stadium berikutnya berkisar antara 2,5 – 3 
bulan dengan jumlah telur yang dihasilkan 

sampai 1200 butir/bulan/induk.  Keong rawa 

di perairan Kalimantar selatan lebih 

menyukai tanaman jenis kayapu, kangkung  

muda, padi unggul dan genjer. Secara ekologi 
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keong rawa menyukai perairan bersubstrat 

lumpur dengan pH 4 – 6,8,  pada suhu 24-

28oC. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alis, F. 1997.  Pertumbuhan Keong Murbei 

(Pomacea sp) yang Diberi Pakan 

Beberapa Jenis Tumbuhan.  Skripsi.  

Fakultas   MIPA IPB 

 

Dinas Peternakan, 2014.  Laporan Tahunan 

Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan 

Selatan, 2014. 

 

Dharmawati, S, 2006.  Pengaruh Pengolahan 

Keong Rawa “Kalambuai”  terhadap 

Nilai Energi Metabolis dan Kecernaan 

Protein Serta Implikasinya pada Ayam 

Broiler. Hasil Penelitian.  Faperta 

Uniska Banjarmasin.  Hal 1-2 

 

Guerrero, 1965.  The Biology of Golden 

Snail in Relation Filipina Aquatic 

Biosystem. Nasional Hyway, Bay 

Laguna Filipina   Hal 37-45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Haliman dan Ismail, 1989.  Penelitian 

Pendahuluan Budidaya Sifat Murbei.  

Bulletin Peneltian Perikanan Darat, 

Jawab Barat, Hal 34-43 

 

Pennak, R.W. 1978.   Fresh Water  

Invertebrates of the United States.  

Second Edition. John Winley and Sons.  

New York. pp.  225 

 

Prashad, B.  1952.  Anatomy of the Common 

Apple Snail P. globosa.  Memoir of 

Indian Museum. 

 

Soenarjo, E., Panuju, dan M. Syam , 1989.  

Siput Murbei Siput Indah yang dapat 

Menimbulkan  Malapetaka bagi 

Pertanaman  Padi di Sawah.  Warta 

Penelitian  dan Pengembangan 

Departemen Pertanian Jakarta 9 (5) : 

132-136. 

 

Srinivet Sn.d.  2001.  Management Options 

for the Golden Apple Snail.  

fdepartement of Agriculture  

Extension, Ministry of Agriculture and 

Cooperative, Bangkok. 59 p. 

 


